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PENGARUH DOSIS PUPUK KANDANG KOTORAN SAPI TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL UBI JALAR (Ipomea batatas L.)

ABSTRAK

Penelitian Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi Terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Ubi Jalar (Ipomea batatas L.), telah dilaksanakan di Koto
Tingga, Kelurahan Pasar Ambacang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Penelitian
dilakukan sejak bulan September sampai November 2014. Tujuannya untuk
menentukan dosis pupuk kandang yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
ubi jalar. Rancangan yang digunakan adalah rancangan ancak kelompok dengan 4
perlakuan dan 3 kelompok. Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam
pada taraf 5 % dan F hitung perlakuan yang lebih besar dari F tabel diuji lanjut
dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran sapi dengan dosis 15
ton/ha memberikan pengaruh yang terbaik terhadap pertumbuhan (jumlah tunas
(buah), panjang umbi (cm)) dan hasil (bobot umbi pertanaman (gram), bobot umbi
per plot (gram)) ubi jalar.

Kata kunci : Pupuk kandang, Kotoran sapi, Dosis, Ubi jalar, (Ipomea batatas L.)



THE EFFECT OF CATTLE MANURE DOSE ON THE GROWTH AND
YIELDS OF SWEET POTATO (lpomea batatas L.)

ABSTRACK

An experiment aimed at determining the effect of cattle manure dose on
the growth and yield of sweet potato (Ipomea batatas L.) has been conducted at
Koto Tingga, Pasar Ambacang, Sub District Kuranji, Padang, West Sumatra. The
experiment was designed in a Completely Randomised Block Design with four
treatments and three blocks and was run from September to November 2014. Data
were analysed with ANOVA and mean comparisons of Duncan's New Multiple
Range Test (DNMRT) at 5% level. Results demonstrated that 15 t/ha cattle
manure affected most of number of shoots, tuber length, tuber weight prt plant,
and tuber weight per plot.

Keywords: cattle, manure, dose, sweet potato, (Ipomea batatas L.)



BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian sebagai mata pencaharian maupun sebagai
penopang perekonomian dan pembangunan di Indonesia karena pertanian
membentuk proporsi yang sangat besar dan memberikan sumbangan untuk kas
pemerintah. Hal ini kemudian menjadikan sektor pertanian sebagai pasar yang
potensial bagi produk-produk dalam negeri baik untuk barang produksi maupun
untuk barang konsumsi, terutama produk yang dihasilkan oleh sub sektor tanaman
pangan (Hasyim dan Yusuf, 2008).

Salah satu komoditi tanaman pangan yang penting dan mengambil peran
dalam pembangunan sektor pertanian adalah komoditi ubi jalar. Ubi jalar
merupakan bahan substitusi selain beras dan jagung. Bagi orang Indonesia ubi
jalar merupakan makanan pokok setelah beras dan jagung. Sebagai tanaman
palawija ubi jalar mengandung sumber karbohidrat yang cukup potensial sebagai
bahan penganekaragaman pangan dan agroindustri. Selain sebagai sumber
karbohidrat, ubi jalar juga kaya akan vitamin A dan C serta mineral Ca.
Pengolahan ubi jalar menjadi bentuk setengah jadi misalnya tepung dan pati
sangat memungkinkan komoditas ini dapat disimpan lebih lama dan lebih praktis
sehingga kesinambungan penyediaan bahan baku bagi industri menjadi lebih
terjamin (Sumarno dan Zuraida, 2008).

Areal panen ubi jalar di Indonesia tiap tahun seluas 229 hektar, tersebar
diseluruh provinsi baik dilahan sawah maupun tegalan dengan produksi rata — rata
nasional 10 ton/ha. Ubi jalar merupakan salah satu tanaman yang mempunyai
potensi besar di Indonesia. Penghasil utama ubi jalar di Indonesia adalah Jawa dan
Irian Jaya yang menepati porsi sekitar 59 persen. Peluang perluasan masih sangat
terbuka, dengan perbaikan teknik budidaya dan penggunaan varietas unggul
nasional, produktivitas bisa dinaikkan menjadi 30 ton/ha. Melihat potensi tersebut,
ubi jalar dapat dijadikan pangan yang dapat menyediakan kebutuhan karbohidrat
harian untuk masyarakat ( Hasyim dan Yusuf, 2008 ).

Ubi Cilembu adalah kultivar ubi jalar yang merupakan ras lokal asal Desa
Cilembu, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat. Ubi



Cilembu memiliki keistimewaan daripada umbi lainnya yaitu bila dipanggang
akan mengeluarkan sejenis cairan lengket seperti madu, sehingga masyarakat juga
mengenal ubi cilembu sebagai ubi madu. Selain rasa yang lebih manis dibanding
umbi jenis lainnya, ubi cilembu memiliki tekstur daging yang lembut dan
berwarna lebih menarik, yaitu berwarna merah emas saat masak (setelah
dipanggang) dengan warna kulit krem. Salah satu kelebihan lainnya adalah
kandungan vitamin A 7100 RA, dimana nilai ini jauh lebih tinggi kandungannya
dibanding dengan ubi jenis lainnya. Selain itu, ubi cilembu juga memiliki
kandungan kalsium hingga 46 mg per 100 g, vitamin B-1 0,08 mg, vitamin B-2
0,05 mg, dan niacin 0,9 mg, serta vitamin C 20 mg (Direktorat Jenderal Bina
Produksi Tanaman Pangan 2002).

Ubi Cilembu dapat ditanam di daerah lain, namun karakteristik rasanya
akan berbeda karena unsur hara dalam tanah dan udara. Mayastuti dalam Fatonah
(2002) menjelaskan bahwa penanaman ubi cilembu pernah dilakukan di daerah
Garut dan Padalarang, hasilnya pun berbeda pada rasa dan kadar “madu” yang
terkandung dalam kedua ubi cilembu tersebut. Kelebihan ubi Cilembu
dibandingkan dengan ubi jalar lainnya, disebabkan oleh jenis dan sifat tanah
tempat penanamannya dan Ubi Cilembu ini memang memiliki tingkat kemanisan
di atas rata — rata ubi jalar pada umumnya (Suriawiria, 2001). Untuk itu untuk
memperbaiki sifat tanah tersebut agar ubi Cilembu dapat tumbuh dengan baik
maka dilakukan dengan pemakaian pupuk, salah satunya dengan pemakaian
pupuk organik.

Petani cenderung meninggalkan pupuk organik termasuk pupuk kandang setelah
pupuk kimia diperkenalkan. Pemakaian pupuk kimia awalnya memang
memberikan hasil panen yang lebih banyak, sehingga petani terus menerus
menggunakannya. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dapat
menyebabkan pencemaran tanah yang akan berpengaruh terhadap populasi
mikroorganisme (Irvan, 2007). Pupuk kimia menyebabkan penipisan unsur-unsur
mikro seperti seng, besi, tembaga, mangan, magnesium dan boron, yang bisa
mempengaruhi tanaman, hewan dan kesehatan manusia, dengan demikian

dilakukan usaha untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanahnya. Cara



memperbaiki tingkat kesuburan tanah ini adalah salah satunya dengan

memberikan pupuk kandang (Nasahi, 2010).

Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan ternak yang diberikan pada

lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Zat hara yang

dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan bakunya. Pupuk
kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam, seperti magnesium,
kalium, dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk kandang adalah
mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh secara baik.

Satu ekor sapi dewasa dapat menghasilkan 23,59 kg kotoran tiap harinya
dengan kandungan unsur N, P dan K. Disamping menghasilkan unsur-unsur
makro tersebut, pupuk kandang sapi juga menghasilkan sejumlah unsur hara
mikro, seperti Fe, Zn, Bo, Mn, Cu, dan Mo. Jadi dapat dikatakan bahwa, pupuk
kandang ini dapat dianggap sebagai pupuk alternatif untuk mempertahankan
produksi tanaman/ha (Djazuli Dan Ismunadji , 1983).

Kontribusi pupuk kandang kotoran sapi terhadap tanaman ubi jalar
menurut hasil penelitian Noor dan Ningsih (1998) terkait dengan keberadaan
unsur K yang lebih tinggi dibandingkan dengan unsur lainnya pada Pupuk
kandang kotoran sapi mempunyai kadar K 1,03%, N 0,92%, P 0,23%, Ca
0,38%, Mg 0,38%, yang akan dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Beberapa peran
kalium adalah : translokasi gula pada pembentukan pati dan protein,
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit,
memperbaiki ukuran dan kualitas buah pada masa generatif dan menambah rasa
manis pada buah (Novizan, 2002). Pada tanaman ubi jalar disamping
membutuhkan unsur N dan P, unsur K sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
aktivitas kambium dalam akar umbi yang menyimpan pati didalamnya dan juga
untuk meningkatkan aktivitas sintetase pati dalam umbi (Hahn dan Hoyzo, 1984).

Pupuk kandang sapi sangat baik digunakan dalam budidaya tanaman ubi
jalar karena pupuk kandang sapi selain dapat memenuhi kebutuhan unsur hara
juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang akan mempermudah perkembangan
umbi ubi jalar sehingga hasil dari umbi ubi jalar akan lebih besar. Kompos
kotoran ternak sapi merupakan kunci keberhasilan bagi petani lahan kering. Selain
mudah didapat kotoran sapi juga relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan
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harga pupuk an-organik yang beredar di pasaran. Hal ini mendorong para petani
yang biasa menggunakan pupuk buatan beralih menggunakan pupuk organik
(Wiskandar, 2002).

Penggunaan dosis pupuk kandang kotoran sapi yang tepat sangat
menentukan produksi ubi jalar. Pemberian pupuk yang berlebih juga dapat
menurunkan produksi ubi jalar karena pertumbuhan tajuk yang maksimal dapat
menurunkan hasil umbi ubi jalar. Penggunakan pupuk kandang kotoran sapi
dengan dosis yang tepat diharapkan nantinya dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman dan dapat mengurangi biaya produksi dan dampak yang
ditimbulkan oleh pemberian pupuk kimia terhadap lingkungan khususnya
kerusakan biologi tanah.

B. Perumusan Masalah

Apakah ada pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk kandang kotoran
sapi terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar.

Dari permasalahan yang diungkapkan telah dilakukan penelitian “Pengaruh
Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Ubi jalar
(Ipomea batatas L.)”

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis pupuk kandang
kotoran sapi yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar.
D. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi kepada
pihak yang membutuhkan mengenai pemakaian dosis pupuk kandang kotoran sapi

yang terbaik untuk ubi jalar.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Ubi jalar

Ubi jalar atau ketela rambat diduga bearasal dari Amerika tengah, mulai
menyebar keseluruh dunia abad ke 16, termasuk tanaman semusim yang
mempunyai susunan tubuh utama terdiri dari batang, ubi, daun, bunga dan biji.
Merupakan tanaman spermatophyta yang disebut tanaman dikotil karena dapat
menghasilkan biji dari hasil perkawinan benang sari dan kepala putik digunakan
sebagai sumber kalori karena mengandung karbohidrat. Ubi jalar dapat berwarna
putih, kuning, oranye sampai merah, bahkan ada yang berwarna kebiruan, violet
atau berbintik — bintik biru. Ubi yang berwarna kuning oranye sampai merah
banyak mengandung karotinoid, merupakan prekusor bagi vitamin A
(Sediaoetama, 2004).

Penggunaan ubi jalar di Indonesia sekitar 95% masih untuk keperluan
konsumsi. Dinegara maju seperti Amerika Serikat, 60-70% produksi ubi jalar juga
dikonsumsi dalam bentuk segar atau dikalengkan dalm berbagai bentuk olahan. Di
Jepang, 50% dari total produksi ubi jalar dimanfaatkan untuk industri tepung
(pati) yang selanjutnya dipergunakan dalam industri tekstil, kertas, lem, sirup
glukosa dan industri makanan. Ubi jalar berpeluang besar untuk dikembangkan
dan ditingkatkan daya gunanya karena dapat dimanfaatkan dalam berbagai
industri. Apabila ditangani sungguh-sungguh, komoditas ini dapat dijadikan salah
satu sumber devisa potensial ( BPTP, 2011).

Ubi jalar berasal dari daerah tropik yang berkembang ke daerah-daerah
sub tropik. Potensi dan produktivitas hasil ubi jalar didaerah tropis dan sub tropis
berbeda karena adanya perbedaan iklim dan lingkungan. Pola pertumbuhan ubi
jalar dipengaruhi oleh suhu, distribusi curah hujan, tingkat kesuburan tanah dan
varietas (Wargiono, 1989).

Musim tanam pengaruhnya sangat besar terhadap hasil ubi jalar. Hasil
yang baik didapat bila penanaman diadakan pada akhir musim hujan untuk lahan
non irigasi. Penanaman ubi jalar pada musim kemarau hasilnya lebih baik
dibanding pada musim hujan asal air tanah cukup tersedia. Hal ini disebabkan

oleh perbedaan efisiensi penggunaan energi hasil fotosintesis (Wargiono, 1989).



Pertumbuhan ubi jalar pada musim penghujan agak lambat, sehingga panen agak
lambat dibanding pertanaman dimusim kemarau (Wargiono dan Soenarjo, 1977).

Ubi jalar memerlukan cukup air pada saat pertumbuhan vegetatif aktif
sampai pembentukan umbi yaitu bulan pertama dan kedua. Setelah bulan kedua
ubi jalar mampu bertahan pada kondisi kekeringan (Balittan Malang, 1990).

Pengaruh suhu terhadap pertumbuhan cukup besar, demikian juga variasi
lama penyinaran matahari. Pada suhu rendah (lebih kurang 10 derajat celsius)
daun menguning dan mati. Pada suhu tinggi (40° C) pertumbuhan sangat lambat.
Suhu optimal untuk ubijalar antara 21° — 27° C. Panjang hari juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan ubi jalar. Bila malam pendek < 11 jam per hari,
pertumbuhan batang dan daun cenderung lebih dirangsang dari pada pertumbuhan
umbi. Oleh karena itu ubi jalar menghendaki perbandingan yang sama antara
siang dan malam untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang baik
(Wargiono, 1989).

B. Botani Ubi Jalar

Dalam sistematika tumbuhan, tanaman ubi jalar diklasifikasikan
(Rukmana, 1997) sebagai berikut : kingdom (Plantae), divisio (Spermatophyta),
sub divisio (Angiospermae), kelas (Dicotiledonae), ordo (Convovulales), family
(Convovulaccae), genus (Ilpomoea,), spesies (Ipomoea batatas (L) Lamb).
(Rukmana, 1997).

Ubi jalar merupakan tanaman dikotil dan termasuk ke dalam famili
convolvulaceae yang terdiri tidak kurang dari 400 spesies. Tanaman ini
merupakan salah satu penghasil karbohidrat, vitamin dan mineral. Tanaman ini
juga merupakan penghasil karbohidrat berproduksi tinggi di dunia dan sebagai
bahan pangan penting bagi petani di sekitar 100 negara di daerah tropik dan sub
tropik. Hal ini karena pertumbuhannya yang cepat dan dapat tumbuh diberbagai
jenis tanah, umur yang relatif singkat dan mudah dikembangbiakkan secara
vegetatif (Hasyim dan Yusuf, 2008 ).

Menurut Damanhuri et al, (2005) bahwa, bentuk dan ukuran umbi sangat
bervariasi. Warna kulit (putih, kuning, cokelat, merah dan ungu). Warna daging
umbi (putih, kuning, jingga dan ungu). Batang menjalar dan bercabang-cabang
dan bergetah putih. Daun tunggal tersusun spiral, helaian daun membundar telur,



rata, bersudut atau bercuping menjari. Bunga aksiler, tunggal atau perbungaan
terbatas, mahkota bunga bentuk corong, putih atau lembayung muda, ungu
dibagian dalam tabungnya. Buah kapsul dengan 1 sampai 4 biji dan berwarna
hitam.

C. Manfaat dan kandungan Ubi Jalar

Ubi jalar (Ipomea batatas L) merupakan komuditas karbohidrat utama
setelah padi, jagung, dan ubi kayu, serta mempunyai peranan penting dalam
penyediaan bahan pangan, maupun bahan baku industri. Dari segi nutrisi, ubi jalar
merupakan sumber energi yang baik, mengandung protein, vitamin dan mineral
berkualitas tinggi (Wargiono dan Soenaryo, 1977).

Disamping itu, ubi jalar rebus merupakan sumber gizi yang cukup baik,
yaitu thiamin (0,09 mg), riboflavin (0,06 mg), niacin (0,6 mg), K (243 mg), P (47
mg), Fe (0,7 mg), dan Ca (32 mg) dibandingkan dengan gizi yang terkandung
didalam nasi. Ubi jalar mudah diproduksi pada berbagai lahan dengan
produktivitas antara 15 — 30 t/ha umbi segar. Ubi jalar dapat tumbuh tanpa
memilih jenis tanah karena hampir setiap jenis tanah cocok. Namun idealnya
dalam budidaya sebaiknya mengacu syarat tumbuh tanaman ubi jalar. Ubi jalar
(Ipomea batatas L ) merupakan sumber karbohidrat yang dapat dipanen pada umur
3 — 8 bulan. Selain karbohidrat, ubi jalar juga mengandung vitamin A, C dan
mineral serta antosianin yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. Disamping itu,
ubi jalar tidak hanya diguanakan sebagai bahan tanam tetapi juga sebagai bahan
baku industri dan pakan ternak (BPTP, 2011).

Di Indonesia, ubi jalar umumnya sebagai bahan pangan sampingan.
Sedangkan Irian Jaya, ubi jalar digunakan sebagai makanan pokok. Komoditas ini
ditanam baik pada lahan sawah maupun lahan tegalan. Luas lahan ubi jalar di
Indonesia sekitar 230.000 ha dengan produktivitas sekitar 10 ton/ha (BPTP,
2011).

D. Syarat Tumbuh Ubi Jalar

Tanaman ubi jalar cocok ditanam didaerah dengan ketinggian 500 sampai
dengan 1000 meter diatas permukaan laut ( Rukmana, 1997). Tinggi rendahnya
suhu disuatu tempat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen umbi tanaman

ubi jalar. Suhu yang optimal untuk pertumbuhan ubi jalar berkisar 20 sampai



dengan 26° C dengan kondisi tidak terlalu lembab atau mendapatkan sinar
matahari secara langsung. Lama penyinaran yang ideal untuk tanaman ubi jalar
adalah 11 — 12 jam/hari dengan curah hujan antara 750 — 1.500 mm/tahun
(Suparman, 2002).

Tanaman ubi jalar dapat tumbuh diberbagai jenis tanah yaitu tanah yang
banyak mengadung unsur hara, BO memiliki dranase dan aierase yang baik ,
gembur dengan pH tanah berkisar antara 5,5 — 7,5. (Wargiono, 1989).

Menurut Suparman (2002), penanaman ubi jalar sangat baik dilakukan
pada lahan tegalan atau tanah bekas sawah terutama penaman pada musim
kemarau karena tanaman ubi jalar sangat membutuhkan pada saat awal tanam.

E. Ubi Jalar Cilembu

Menurut Suriawiria dalam Haryanti (2006), budidaya ubi cilembu dapat
dikategorikan mudah dan sederhana. Proses budidaya yang pertama harus
dilakukan adalah penyiapan tanah berupa gundukan, kemudian bagian
permukaannya ditanami batang atau bagian ujung batang. Beberapa minggu
kemudian, bibit akan tumbuh tunas, dan pada usia 1 bulan batang akan
mengeluarkan tunas yang berjalar, serta dibagian akar akan tumbuh umbi. Kurun
waktu 3 hingga 6 bulan, tergantung jenis ubi jalar, bentuk dan sifat tanah, serta 9
musim, ubi dapat dipanen dengan hasil rata-rata antara 20 hingga 35 ton per
hektar. Panen ubi cilembu dapat dilakukan 25 minggu sejak penanaman, sehingga
usia ubi tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua. Secara konvensional, ubi cilembu
dipanen dengan cara pembabatan daun dan mencongkel ubi. Kemudian ubi
disimpan dalam rak atau digantung. Semakin lama ubi disimpan akan semakin
manis ubi jika diolah (Direktorat Jenderal Bina Produksi Tanaman Pangan 2002).

Menurut Suriawiria dalam Haryanti (2006), kelebihan ubi cilembu
dibandingkan dengan ubi jalar lainnya adalah rasa yang lebih manis. Hal tersebut
diduga disebabkan oleh jenis dan sifat tanah. Selain karena faktor genetika, proses
pemeraman Yyaitu sekitar 2 minggu setelah pemanenan juga dapat mempengaruhi
tingkat kemanisan ubi cilembu. Penyimpanan ubi cilembu biasa dilakukan pada
ruangan bertemperatur 27°C - 30°C. Proses pemeraman ini akan mengakibatkan

terjadinya pemecahan pati pada daging ubi menjadi gula yang lebih sederhana.



Sebelum menjadi populer dengan “merek dagang” ubi cilembu pada tahun 1980,
ubi ini dikenal dengan nama ubi nirkum. Ubi cilembu mulai dikenal setelah dijual
menyebar di daerah Jawa Barat dan Jabodetabek, bahkan diekspor sampai
Singapura dan Malaysia hingga puncak penjualannya pada tahun 1985. Namun,
sekitar tahun 1990 penjualan ubi cilembu merosot karena pemalsuan yang
dilakukan sejumlah pedagang (Fatonah 2002).

Ubi Cilembu merupakan salah satu tanaman ubi jalar yang mempunyai
potensi besar di Indonesia antara lain dapat menjadi bahan pangan lokal sumber
karbohidrat yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia. Selain itu,
peluang perluasan areal panen masih sangat terbuka dan ubi jalar bisa ditanaman
sepanjang tahun, baik secara terus menerus, bergantian maupun secara tumpang
sari (Khuodori, 2001). Kelebihan ubi Cilembu dibandingkan dengan ubi jalar
lainnya, disebabkan oleh jenis dan sifat tanah tempat penanamannya dan Ubi
Cilembu ini memang memiliki tingkat kemanisan diatas rata — rata ubi jalar pada
umumnya. Selain karena faktor genetika, tingginya mutu ubi Cilembu disebabkan
oleh daya pemeraman selama paling sedikit dua minggu setelah panen sebelum
dipasarkan (Suriawiria, 2001). Keunggulan ubi jalar Cilembu adalah apabila ubi
yang telah disimpan lebih dari 10 hari, dimasak dengan cara dioven selama 30 —
90 menit (bergantung ukuran), bagian tengah ubi akan menghasilkan cairan sangat
manis seperti madu. Lebih manisnya ubi jalar Cilembu disebabkan kadar gula ubi
Cilembu lebih tinggi dari ubi jalar lain yaitu ubi mentah mencapai 11 — 13% dan
ubi masak 19 — 23%, sehingga sangat digemari oleh konsumen. Kulit ubi Cilembu
berwarna putih kekuningan (gading) dengan bentuk ubi bulat memanjang.

F. Pupuk Kandang

Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan, biasanya ternak, yang
diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah.
Zat hara yang dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan
bakunya. Pupuk kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam,
seperti magnesium, kalium, dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk
kandang adalah mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh
secara baik. Oleh sebab itu pupuk kandang sangat baik digunakan dalam budidaya

tanaman ubi jalar karena pupuk kandang selain dapat memenuhi kebutuhan unsur
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hara juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang akan mempermudah
perkembangan umbi ubi jalar sehingga hasil dari umbi ubi jalar akan lebih besar.
Kompos kotoran ternak merupakan kunci keberhasilan bagi petani lahan kering.
Selain mudah didapat kotoran sapi juga relatif lebih murah apabila dibandingkan
dengan harga pupuk an-organik yang beredar di pasaran. Hal ini mendorong para
petani yang biasa menggunakan pupuk buatan beralih menggunakan pupuk
organik (Wiskandar, 2002).

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-kotoran
ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang ada yang
berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kandang memiliki
kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan kotoran dalam
jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang dapat
dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan air
(Pranata, 2010).

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari kotoran
sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan biologi
tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya pegang air

dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Hadisumitro, 2002).



BAB Il BAHAN DAN METODA

A Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan sejak bulan Agustus 2014 sampai dengan
Februari 2015 (Lampiran 1). Lokasi yang digunakan dalam pelaksanaan
percobaan ini dilaksanakan di lahan milik petani di Koto Tingga, Kecamatan
Kuranji, Padang.
B. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Stek tanaman ubi jalar
Cilembu, Pupuk Kandang kotoran sapi, pupuk urea, pupuk TSP dan pupuk KCI.
Alat yang digunakan adalah cangkul, tali, parang, pisau, gunting, ember, gembor,
ajir, timbangan, alat tulis, kertas label, meteran, jangka sorong, karung goni,
kantong plastik dan kamera digital.
C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan (kelompok), sehingga terdapat 12 satuan
perlakuan (plot). Setiap plot terdapat 20 tanaman ubi jalar. Cara menentukan
tanaman yang dijadikan tanaman sampel adalah ditetapkan yaitu 6 tanaman yang
berada di tengah — tengah plot. Tata letak plot perlakuan tersaji pada Lampiran 2
dan sampel dalam 1 plot perlakuan terdapat pada Lampiran 3. Data hasil
pengamatan terakhir dianalisis dengan sidik ragam pada taraf nyata 5% dan F
hitung perlakuan yang lebih besar dari F tabel diuji lanjut dengan Duncan’s New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.
Adapun perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi yang diberikan adalah :
Oton/ha (A)
5ton/ha (B)
10 ton/ha (C)
15ton/ha (D)

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Analisis Tanah
Analisis tanah pengukuran pH dilakukan dengan cara pengambilan sampel

tanah dilima titik secara komposit dengan kedalaman 0 — 10 cm sebelum
diberikannya perlakuan kemudian tanah dianalisis dilaboraturium (Lampiran 4).



2. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah diawali dengan cara membersihkan lahan dari gulma
dan sisa — sisa tanaman, kemudian gulma atau sisa — sisa kotoran ditumpuk pada
suatu tempat. Selanjutnya dilakukan pengolahan tanah dan tanah diinkubasi
selama 1 minggu.
3. Pembuatan Plot

Pembuatan plot dilakukan dengan cara menaikkan tanah dengan
menggunakan cangkul dengan ukuran plot lebar 150 cm, panjang 200 cm, tinggi
plot 30 cm dan jarak antar plot 50 cm sebanyak 12 plot setiap perlakuan.
4. Pemberian label dan Pemberian Perlakuan

Pelabelan dilakukan pada saat menentukan posisi plot perlakuan agar tidak
terjadi kesalahan dalam pemberian perlakuan. Pemberian perlakuan dilaksanakan
setelah pembuatan plot yang diberi label. Dosis pupuk kandang kotoran sapi
sesuai dengan perlakuan dengan perhitungan seperti pada lampiran 5.
5. Bahan Tanam

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari stek batang
yang berasal dari induk tanaman yang berumur 2 bulan, kemudian stek dipotong
sebanyak 4 ruas, stek diambil adalah bagian dari tengah batang. Varietas ubi jalar
yang digunakan adalah ubi jalar Cilembu dari daerah Lubuk Minturun.
6. Penanaman

Dalam proses penanaman dilakukan dengan cara membuat lobang tanam
dengan menggunakan cangkul jarak tanamnya 50 x 30 cm. Setelah itu baru
dilakukan penanaman dengan cara memasukkan 1 stek per lobang tanam
kemudian lobang tanam tutup dengan menggunakan tanah.
7. Pemberian Pupuk Kimia

Pupuk kimia yang diberikan pada tanaman ubi jalar adalah pupuk Urea,
TSP, KCI. Pemberian pupuk kimia dilakukan 1 kali yaitu pada saat tanam. Dosis
yang digunakan adalah Urea = 75 kg/ha, TSP = 50 kg/ha, KCI = 50 kg/ha yang
masing-masing pemberiannya setengah rekomendasi. Perhitungan penggunanaan

dosis pupuk kimia terlampir pada lampiran 6.



8. Pemangkasan
Pemangkasan dilakukan pada tanaman berumur 2 bulan. Pemangkasan
bertujuan untuk mengurangi pertumbuhan pada daun dan batang tanaman
sehingga diharapkan pertumbuhan untuk umbi lebih optimal. Pemangkasan
dilakukan dengan memotong cabang-cabang yang tidak produktif dengan
menggunakan pisau tajam.
9. Pemeliharaan
9.1 Penyiraman
Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan air oleh tanaman ubi jalar terutama
pada saat awal pertumbuhan. Penyiraman dilakukan pada sore hari jika hujan
tidak turun.
9.2 Penyulaman

Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati atau tumbuh
abnormal. Penyulaman dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam.
Penyulaman bertujuan agar tanaman yang ditanam tumbuh dengan merata.
9.3 Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara intensif pada saat gulma sudah mulai tumbuh
disekitar tanaman ubi jalar. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma
dengan menggunakan tangan dan menumpukkannya pada suatu tempat.
9.4 Pembalikan Batang

Pembalikan batang dilakukan untuk mencegah tumbuhnya akar diruas —
ruas batang tanaman. Pembalikan batang dilakukan secara intensif. Pembalikan
batang bertujuan agar umbi hanya tumbuh pada akar batang utama.
9.5 Panen

Pemanenan dilakukan pada saat ubi jalar berumur 3 bulan. Cara panen ubi
jalar adalah dengan memotong bagian pangkal tanaman mengggunakan parang
dan mengumpulkan batang tanaman tersebut sambil menumpuknya. Kemudian
gali lobang tanam dengan menggunakan tangan secara langsung. Setelah itu ubi
jalar dimasukkan kedalam kantong plsatik yang telah diberi label, kemudian

bersihkan ubi dari tanah atau kotoran dan sisa — sisa akar yang masih menempel.



E. Pengamatan
1. Panjang Batang
Pengamatan panjang batang dilakukan dengan mengukur tunas utama
tanaman yang dimulai pada umur tanaman 15 hari setelah tanam dengan interval
pengamatan 15 hari sekali hingga tanaman berumur 2 bulan. Tanaman yang
diamati adalah tanaman sampel pada setiap petakan. Cara pengukuran dilakukan
dengan menggunakan meteran dari titik tumbuh tunas utama sampai keujung
tunas.
2. Jumlah Tunas
Pengamatan jumlah tunas ditentukan dengan menghitung jumlah tunas yang

tumbuh pada batang utama tanaman sampel. Pengamatan ini dilakukan mulai
umur tanaman 15 hari setelah tanam dengan interval pengamatan setiap 15 hari
sampai tanaman berumur 2 bulan.
3. Jumlah daun

Untuk pengamatan pada jumlah daun dilakukan dengan menghitung
jumlah daun yang tumbuh pada batang utama dilakukan mulai umur tanaman 15
hari setelah tanam dengan interval pengamatan setiap 15 hari sampai tanaman
berumur 2 bulan.
4. Diameter Umbi Terbesar

Pengamatan diameter umbi terbesar dilakukan pada setiap tanaman sampel
dengan cara mengukur diameter umbi dengan menggunakan jangka sorong.
5. Panjang Umbi Terbesar

Pengamatan panjang umbi terbesar dilakukan pada setiap tanaman sampel
dengan cara mengukur panjang umbu menggunakan meteran.
6. Jumlah Umbi Pertanaman

Pengamatan jumlah umbi pertanaman dilakukan pada saat panen, dengan
cara menghitung jumlah umbi yang terdapat disetiap lobang tanaman sampel.
7. Bobot Segar Umbi Pertanaman

Pengamatan dilakukan pada bobot umbi segar pertanaman dilakukan

dengan cara menimbang berat umbi segar dari setiap lobang tanaman sampel.



8. Bobot Umbi Segar Per plot
Pengamatan dilakukan pada bobot umbi segar per plot dengan menimbang

berat seluruh umbi segar setiap plot.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Panjang Batang

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap pertumbuhan panjang batang ubi
jalar (sidik ragam pada Lampiran 7a). Panjang batang tanaman ubi jalar tersebut
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Panjang batang tanaman ubi jalar umur 8 MST pada beberapa dosis
pupuk kandang kotoran sapi.

Dosis pupuk kandang sapi (ton/ha) Panjang Batang (cm)
0 288,50
5 317,73
10 274,80
15 261,63
KK =7,55%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
5%

Dari Tabel 1 memperlihatkan bahwa dosis 0 ton/ha sampai dengan 15
ton/ha pupuk kandang kotoran sapi tidak memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan panjang batang tanaman ubi jalar. Hal ini disebabkan karena
kandungan hara yang terdapat pada pupuk kandang kotoran sapi belum cukup
tersedia sehingga unsur hara yang disediakan pupuk tersebut belum terserap
secara sempurna untuk mendorong pertumbuhan tanaman terutama pada
pertumbuhan panjang batang. Penyebab unsur hara belum mampu mendorong
pertumbuhan panjang batang mungkin berhubungan dengan penyediaan unsur
hara oleh bahan organik yang terdapat pada pupuk kandang kotoran sapi pada
berbagai dosis yang digunakan tergolong lambat. Hal itu berakibat terhadap
perbedaan ketersediaan unsur hara yang disumbangkan oleh pupuk kandang
kotoran sapi dengan dosis yang dicobakan relatif kecil, sehingga dosis pupuk
kandang kotoran sapi sampai 15 ton/ha belum mampu memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap panjang batang ubi jalar umur 8 MST.

Alasan seperti itu sesuai dengan pendapat Sutanto (2002), Ketersediaan

unsur hara dari penggunaan pupuk kandang kotoran sapi lambat, hara yang



berasal dari bahan organik diperlukan untuk kegiatan mikrobia tanah untuk diubah
dari bentuk ikatan kompleks organik yang tidak dapat dimanfatkan oleh tanaman
menjadi bentuk senyawa organik dan anorganik sederhana yang dapat diserap
oleh tanaman. Kenyataan yang sama juga disampaikan oleh Soedardjo dan
Mashuri (2000), dimana bahan organik tidak dapat menggantikan peran dari
pupuk anorganik sebagai pemasok hara, karena kandungan unsur hara dalam
bahan organik relatif rendah, namun demikian bahan organik dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk anorganik.

B. Jumlah Tunas

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan jumlah tunas ubi jalar (sidik ragam
pada Lampiran 7b). Jumlah tunas tanaman ubi jalar tersebut terdapat pada Tabel
2.

Tabel 2. Jumlah tunas tanaman ubi jalar umur 8 MST pada beberapa dosis pupuk
kandang kotoran sapi.

Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi (ton/ha) Jumlah Tunas
0 42c
3) 5,7ab
10 55D
15 6,7 a
KK =9,78%

Angka-angka pada lajur yang sama diikuti huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada taraf nyata 5% menurut uji lanjut DNMRT

Tabel 2 memperlihatkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang kotoran
sapi berpengaruh terhadap jumlah tunas ubi jalar umur 8 MST. Jumlah tunas pada
semua dosis pupuk kandang kotoran sapi yang diberikan ternyata lebih banyak
dari pada tanpa diberi pupuk kandang kotoran sapi, nhamun jumlah tunas yang
terbanyak diproleh dengan dosis 15 ton/ha. Berbeda dengan panjang batang yang
hampir sama untuk semua dosis pupuk kandang kotoran sapi sebagai akibat

perbedaan sumbangan haranya relatif kecil, namun perbedaan ketersediaan hara



yang relatif kecil itu tampaknya sudah mampu mendorong pembentukan tunas
yang lebih banyak. Perbedaan pengaruh dosis pupuk kandang kotoran sapi
terhadap kedua peubah tersebut mungkin berkaitan dengan kompetisi (persaingan)
ruang dari habitus pemanjangan batang dan pembentukan tunas dari tanaman ubi
jalar. Pertumbuhan panjang batang lebih kesamping yang mempunyai ruang
sempit karena lebih banyak bertautan dengan organ tanaman ubi jalar lainnya,
sementara pembentukan tunas mempunyai ruang yang lebih luas karena tunas
tumbuh pada masing-masing buku dari batang utama. Perbedaan ruang itu
merupakan penyebab mengapa perbedaan ketersediaan hara yang lebih kecil
mampu memberikan pengaruh terhadap jumlah tunas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Weafer and Frederic (1938), bahwa organ tanaman yang sama atau
dengan organ tanaman lainya akan terjadi kompetisi ruang. Kompetisi ruang
tanaman yang tumbuh pada ruang ( tempat ) yang luas lebih rendah dibandingkan
dengan tanaman yang tumbuh di ruang yang sempit.

Perbedaan ruang tumbuh yang lebih luas untuk pembentukan tunas dari
pada panjang batang pada tanaman ubi jalar mengakibatkan ketersediaan unsur
hara yang disumbangkan oleh berbagai dosis yang dicobakan mampu
mempengaruhi jumlah tunas tanaman ubi jalar. Semakin tinggi dosis pupuk
kandang kotoran sapi semakin banyak unsur hara seperti N, P, dan K yang
tersedia bagi tanaman. Unsur-unsur hara tersebut sebagai pendorong pertumbuhan
jumlah tunas tanaman ubi jalar, terutama pada kondisi ruang yang lebih luas
dengan kompetisi ruang bagi tanaman terbatas ( rendah ). Alasan ini sesuai
dengan pendapat peneliti bahwa unsur hara N berfungsi sebagai perangsang
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun
(Hakim et al. (1986). Sementara unsur P berfungsi sebagai memacu pertumbuhan
akar dan pembentukan sistem perakaran yang baik sehingga tanaman dapat
mengambil unsur hara lebih banyak dan pertumbuhan tanaman menjadi sehat
serta kuat. Sama seperti yang diungkapkan oleh Thompson dan Troeh (1978),
bahwa fosfat dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan sel pada jaringan akar
dan tunas yang sedang tumbuh. Sedangkan unsur K menurut pendapat
Setyamidjaya (1996), berfungsi untuk mengaktifkan enzim-enzim yang
mempercepat pertumbuhan jaringan meristimatik. Meningkatnya kalium yang



dapat diserap tanaman mengakibatkan pertumbuhan jaringan meristimatik juga
akan lebih baik dan pertumbuhan tunas yang menentukan saat tumbuh stek juga
akan lebih cepat. Hal yang sama juga disampaikan oleh Soemarno (1981), bahwa
unsur Kalium meningkatkan aktivitas fotosintesis dan mempunyai pengaruh yang
lebih besar terhadap proses pembentukan umbi dari pada pertumbuhan batang dan
daun. Pembentukan umbi akan terhambat apabila tanah kekurangan oksigen dan
air tanah terlalu tinggi.

C. Jumlah Daun

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun (sidik
ragam pada Lampiran 7c). Jumlah daun tanaman ubi jalar tersebut terdapat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah daun tanaman ubi jalar umur 8 MST pada beberapa dosis pupuk
kandang kotoran sapi.

Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi (ton/ha) Jumlah Daun
0 53,40
5 61,60
10 53,87
15 52,87
KK =7,32%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
nyata 5%

Dari Tabel 3 memperlihatkan bahwa dosis 0O ton/ha sampai dengan 15
ton/ha pupuk kandang kotoran sapi tidak berpengaruh terhadap jumlah daun
tanaman ubi jalar 8 MST. Jumlah daunnya dengan semua dosis pupuk kandang
kotoran sapi yang diberikan ternyata sama banyak dengan tanpa diberi pupuk
kandang kotoran sapi. Hal ini berarti bahwa jumlah daun yang terbentuk tidak
sejalan dengan daun yang tinggi antar daun organ tanaman dibandingkan dengan
pembentukan tunas karena ruang pembentukan daun yang lebih sempit dan diikuti

dengan perbedaan ketersediaan hara yang relatif kecil dari berbagai dosis pupuk



kandang kotoran sapi yang diberikan menyebabkan tidak berpengaruhnya dosis
pupuk kandang kotoran sapi yang dicobakan terhadap pembentukan daun.
Di samping perbedaan hara yang relatif kecil, keberadaan hara yang cukup di
dalam tanah diduga mampu menetralisir unsur hara yang disumbangkan oleh
pupuk kandang kotoran sapi yang diberikan untuk merangsang pembentukan daun
tanaman ubi jalar. Dugaan itu didukung dengan kondisi tanah tempat percobaan
tergolong keasaman (pH) netral yaitu 6,74 ( hasil analisis pH tanah sebelum
perlakuan). Pada kemasaman tersebut, hara dalam tanah tersedia dalam jumlah
yang banyak dan cukup bagi tanaman, dan sebaliknya dengan logam beracun.
Kondisi kecukupan itu diduga mampu menetralisir hara yang disumbangkan dari
berbagai dosis yang dicobakan. Kondisi pH tanah mempengaruhi serapan unsur
hara dan pertumbuhan tanaman melalui pengaruhnya terhadap ketersedian unsur
hara dan adanya unsur-unsur yang beracun (Hanafiah, 1990). Alasan yang serupa
juga diungkapkan oleh peneliti lain bahwa pada kondisi tanah berkeasaman netral,
hara yang tersedia dalam tanah lebih tinggi dibandingkan pada kondisi tanah
berkeasaman rendah atau tinggi (Budianto dkk., 1995). Sejalan pula dengan
peneliti lainnya bahwa, biasanya jika pH tanah semakin tinggi maka unsur hara
semakin sulit diserap tanaman, demikian juga sebaliknya jika terlalu rendah akar
juga akan kesulitan menyerap makanannya yang berada didalam tanah. Akar
tanaman akan mudah menyerap unsur hara atau pupuk yang Kita yang kita berikan
jika pH dalam tanah sedang-sedang saja cenderung netral (Tan,1990).
D. Diameter Umbi Terbesar

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap diameter umbi terbesar pada tanaman
ubi jalar (sidik ragam pada Lampiran 7d). Diameter umbi terbesar tanaman ubi
jalar tersebut terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Diameter umbi terbesar tanaman ubi jalar pada beberapa dosis pupuk
kandang kotoran sapi.



Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi (ton/ha)  Diameter Umbi Terbesar (cm)

0 5,31
5 5,54
10 6,02
15 6,36

KK =6,04%

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
nyata 5%

Dari Tabel 4 memperlihatkan bahwa pupuk kandang kotoran sapi dengan
dosis 0 ton/ha sampai dengan 15 ton/ha tidak berpengaruh terhadap diameter umbi
terbesar pada tanaman ubi jalar. Diameter umbi terbesarnya dengan semua dosis
pupuk kandang kotoran sapi yang diberikan ternyata berukuran sama dengan
tanpa diberi pupuk kandang kotoran sapi. Hal ini berarti sejalan dengan panjang
batang dan jumlah daun yang terbentuk. Pengaruh seperti itu mungkin disebabkan
karena ruang pembentukan daun yang sempit dan diikuti dengan perbedaan
ketersediaan hara yang relatif kecil serta ketersediaan hara di lahan percobaan
yang cukup menyebabkan jumlah daun yang terbentuk sama sehingga asimilat
yang dihasilkan melalui proses fotosintesa juga relatif sama. Selain digunakan
sebagai pembentukan organ tanaman dan sumber energi melalui proses respirasi,
asimilat yang dihasilkan dimanfatkan tanaman untuk pertumbuhan umbi termasuk
ukuran diameternya. Dengan demikian, kemampuan tanaman menghasilkan
asimilat yang hampir sama, tentunya asimilat yang ditranslokasikan untuk
pembentukan umbi juga sama yang salah satunya ditunjukkan oleh ukuran
diameter umbi terbesar yang sama pula.

Ukuran diameter umbi yang sama tersebut dapat dipahami karena
berkaitan dengan jumlah daun yang sama dimana daun merupakan salah satu
petunjuk dalam kemampuan tanaman dalam menghasilkan asimilat karena daun
berfungsi sebagai organ proses fotosintesa. Hal ini sesuai dengan pendapat
peneliti banyaknya asimilat yang dihasilkan sangat tergantung pada kapasitas

fotosintesis daun sebagai sumber penghasil asimilat, sedangkan asimilat yang



tersedia kemudian didistribusikan ke berbagai organ pengguna yang terdapat pada
tanaman. Pembagian asimilat diantara organ-organ yang memakai dalam tanaman
disebut partisi, dan dalam hal ini terdapat kompetisi diantara organ-organ pemakai
dalam memperoleh asimilat yang ditranslokasikan (Taiz dan Zaiger, 1991, Cit
Mattobii 2004).

Selain berkaitan dengan jumlah daun tanaman, diameter umbi yang sama
besar tersebut diduga berhubungan dengan kondisi struktur tanah yang diperbaiki
oleh pupuk kandang kotoran sapi yang dicobakan belum sepenuhnya mendukung
perkembangan umbi dimana pada saat umbi mulai berkembang curah hujan
sangat tinggi pada bulan ke tiga setelah tanam dan menyebabkan tanah menjadi
padat kemudian menghambat perkembangan umbi di dalam tanah.

Menurut Darjanto dan Satifah (1990), bahwa setiap tanaman mempunyai
umur panen tertentu, akan tetapi dalam pengembangannya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti iklim ditempat percobaan. Curah hujan adalah faktor
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap diameter umbi dimana curah hujan
yang cukup dapat memperbesar ukuran umbi.

E. Panjang Umbi Terpanjang

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap panjang umbi terpanjang tanaman ubi jalar (sidik
ragam pada Lampiran 7e). Panjang umbi terpanjang tanaman ubi jalar tersebut
terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Panjang umbi terpanjang tanaman ubi jalar pada beberapa dosis pupuk
kandang kotoran sapi.

Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi (ton/ha) Panjang Umbi Terpanjang (cm)

0 17,55D
5 17,56 b
10 17,66 b
15 21,33 a

KK = 3,58%

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama, berbeda
tidak nyata pada taraf 5% menurut uji lanjut DNMRT



Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang kotoran
sapi berpengaruh terhadap panjang umbi terpanjang dari tanaman ubi jalar.
Ukuran panjang umbinya dengan pupuk kandang kotoran sapi dosis 15 ton/ha
lebih panjang ukuran panjang umbi dibandingkan dengan pupuk kandang kotoran
sapi dosis 0, 5 dan 10 ton/ha, sedangkan ukuran panjang umbinya hampir sama
antara pupuk kandang kotoran sapi dosis 0, 5, dan 10 ton/ha. Data ini
menunjukkan dosis terbaik terhadap panjang umbi terpanjang adalah pupuk
kandang kotoran sapi dosis 15 ton/ha. Hasil ini tampaknya berbeda dengan ukuran
diameter umbi yang hampir sama untuk semua dosis pupuk kandang kotoran sapi
sebagai akibat dari kemampuan daun (jumlah daun) yang menghasilkan asimilat
yang relatif sama untuk semua dosis pupuk kandang kotoran sapi yang dicobakan
seperti yang telah diungkapkan sebelumnya. Perbedaan pengaruh pemberian
pupuk kandang kotoran sapi terhadap kedua peubah mungkin berhubungan
dengan keleluasaan pertumbuhan dan perkembangan umbi kearah pemanjangan
umbi lebih tinggi dibandingkan dengan pembesaran diameter umbi tanaman ubi
jalar.

Alasan ini sesuai dengan habitus dari pertumbuhan umbi itu sendiri,
dimana pertumbuhan panjang umbi lebih kedalam yang mempunyai ruang yang
cukup luas, sedangkan pembesaran diameter umbi lebih banyak kesamping yang
mempunyai ruang yang lebih sempit karena lebih banyak bertautan dengan umbi
lainnya. Perbedaan ruang pertumbuhan umbi itu mungkin merupakan salah satu
penyebab mengapa perbedaan dosis pupuk kandang kotoran sapi tidak
berpengaruh terhadap diameter umbi tetapi berpengaruh terhadap panjang umbi.
Hal ini sesuai pendapat Campbell (2002), bahwa organ tanaman termasuk umbi
akan terjadi kompetisi ruang dan secara umum kompetisi umbi yang tumbuh pada
ruang (tempat) yang luas lebih rendah dibandingkan dengan umbi yang tumbuh
pada ruang yang sempit jika faktor lainnya tidak menjadi pembatas bagi
pertumbuhan tanaman.

Selain diakibatkan oleh ruang, panjang umbi yang lebih panjang pada
pemberian pupuk kandang kotoran sapi dengan dosis 15 ton/ha dibandingkan
dengan dosis pupuk kandang kotoran sapi 0, 5 dan 10 ton/ha diduga berkaitan
dengan efeknya terhadap perbaikan struktur tanah. Semakin banyak pupuk



kandang kotoran sapi yang diberikan menyebabkan tanahnya semakin gembur (
strukturnya lebih baik) yang akan mempermudah pertumbuhan umbi terutama
pemanjangan umbi. Alasan ini sesuai dengan pendapat peneliti bahwa semakin
baik struktur tanah maka semakin mudah umbi berkembang (Yuwono et al.,
2005).

F. Jumlah Umbi Pertanaman

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah umbi pertanaman ubi jalar
(sidik ragam pada Lampiran 7f). Jumlah umbi pertanaman tanaman ubi jalar
tersebut terdapat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah umbi pertanaman tanaman ubi jalar pada beberapa dosis pupuk
kandang kotoran sapi.

Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi (ton/ha) Jumlah Umbi Pertanaman
0 4,55
5 4,11
10 4,66
15 5,05
KK =10,66

Angka-angka pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf
nyata 5%

Dari Tabel 6 memperlihatkan bahwa dosis 0 ton/ha sampai dengan 15
ton/ha pupuk kandang kotoran sapi tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah
umbi pertanaman pada tanaman ubi jalar. Hal ini disebabkan karena struktur tanah
yang tidak baik menghambat perkembangan umbi yang baru dalam bentuk akar-
akar umbi.

Sesuai dengan pendapat Hahn dan Hozyo (1996), pembentukan umbi
dilapangan sangat dipengaruhi oleh lingkungan pada 20 hari yang pertama setelah
penanaman. Kekurangan oksigen sebagai akibat aerasi tanah yang jelek seringkali
dapat menghambat pembelahan dan pembesaran sel dalam akar-akar umbi serta
inisiasi dan perkembangan umbi yang baru. Pada lahan penelitian kondisi tanah

yang baik tetap dijaga dengan melakukan pengolahan tanah yang mencukupi



sebelum bertanam. Akibat dari keadaan kondisi fisik tanah yang masih baik
menyebabkan pembentukan umbi tidak terganggu baik pada pertanaman yang
diberi pupuk kandang kotoran sapi maupun tidak diberi, menyebabkan jumlah
umbi yang terbentuk pun tidak berbeda nyata.

F. Bobot Umbi Segar Pertanaman

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan pengaruh
yang nyata terhadap bobot umbi segar pertanaman tanaman ubi jalar (sidik ragam
pada Lampiran 7g). Bobot umbi segar pertanaman pada tanaman ubi jalar tersebut
terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot Umbi Segar Pertanaman tanaman ubi jalar pada beberapa dosis
pupuk kandang kotoran sapi.

Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi (ton/ha) Bobot Umbi Segar Pertanaman (gram)

0 516,67 b
5 493,05 b
10 586,11 b
15 809,7 a

KK =10,47%

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama, berbeda
tidak nyata pada taraf 5% menurut uji lanjut DNMRT

Tabel 7 memperlihatkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang kotoran
sapi berpengaruh nyata terhadap bobot umbi pertanaman. Dosis yang terbaik
adalah perlakuan 15 ton/ha pupuk kandang kotoran sapi. Hal ini disebabkan
mungkin karena pengaruh keberadaan unsur hara kalium yang terkandung dalam
pupuk kandang kotoran sapi dosis 15 ton/ha yang sudah mampu memperlihatkan
perbedaan hasil ubi jalar dari perlakuan 0, 5 dan 10 ton/ha lainnya.

Sesuai dengan pernyataan Tisdale dan Nelson (1960), bahwa unsur kalium
berperan penting dalam pembentukan dan translokasi karbohidrat bagi tanaman.
Tersedianya unsur kalium yang cukup bagi tanaman ubi jalar menyebabkan proses
pembentukan karbohidrat begitu pula dengan translokasinya ke umbi akan

berjalan dengan lancar pula.



Pembentukan umbi biasanya dimulai dengan perbanyakan sel yang diikuti
oleh pembesaran sel akhirnya sintesis butir-butir pati menentukan kepadatan pati
dalam sel. Proses pembentukan umbi membutuhkan sejumlah energi agar
berlangsung dengan lancar dan sempurna. Energi tersebut diperoleh tanaman dari
unsur hara yang terdapat dalam tanah, sehingga pemupukan dalam hal ini menjadi
penting untuk menghasilkan bobot umbi yang maksimum. Perkembangan dan
pertumbuhan tanaman yang berlangsung baik akan menghasilkan bobot segar
yang tinggi karena berat segar ditentukan oleh jumlah air dalam sel tanaman
(Rasada, 1996). Hal ini disesuaikan dengan pendapat Prawinata et al., (1994)
bahwa berat segar tanaman merupakan cerminan dari komposisi hara jaringan
tanaman dengan mengikutsertakan kandungan lainnya.

G. Bobot Umbi Segar Per Plot

Pemberian perlakuan dosis pupuk kandang kotoran sapi memberikan
pengaruh yang nyata terhadap bobot umbi segar per plot pada tanaman ubi jalar
(sidik ragam pada Lampiran 7h). Bobot umbi segar perplot tanaman ubi jalar
tersebut terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Bobot Umbi Segar Per Plot tanaman ubi jalar pada beberapa dosis pupuk
kandang kotoran sapi.

Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi (ton/ha) Bobot Umbi Segar Per Plot (kg)

0 7,573 b
5 7571Db
10 8,886 b
15 12,226 a

KK =8,18%

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama, berbeda
tidak nyata pada taraf 5% menurut uji lanjut DNMRT

Tabel 8 memperlihatkan bahwa pemberian dosis pupuk kandang kotoran
sapi berpengaruh nyata terhadap bobot umbi per plot. Dosis terbaik adalah
perlakuan 15 ton/ha pupuk kandang kotoran sapi. Hal ini disebabkan bahwa
kandungan unsur hara yang cukup tersedia bagi tanaman merupakan kandungan

hara yang dibutuhkan dan dapat diserap oleh tanaman. Khusus pada pemberian



pupuk kandang kotoran sapi dengan dosis 15 ton/ha memperlihatkan pengaruh
yang nyata terhadap bobot umbi segar per-plot karena dengan dosis 15 ton/ha
tersebut di perkirakan adalah dosis yang sudah mampu menyediakan unsur hara
bagi tanaman ubi jalar untuk proses pembentukan dan perkembangan umbi ubi
jalar.

Sarief (1986), menyatakan bahwa tersedianya unsur hara yang cukup pada
saat pertumbuhan aktivitas metabolisme tanaman akan lebih aktif sehingga proses
pemanjangan dan diferensiasi sel akan lebih baik yang akhirnya dapat mendorong
peningkatan bobot umbi.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pupuk kandang kotoran sapi dosis 15 ton/ha memberikan pengaruh yang terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil ubi jalar.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan menggunakan dosis 15
ton/ha pupuk kandang kotoran sapi agar mendapatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman ubi jalar yang terbaik.
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Lampiran 2.Bentuk peletakan tanaman sampel :
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Keterangan :

O = Tanaman Ubi Jalar

X = Tanaman Sampel Ubi Jalar

Al = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=0 ton/ha) ulangan 1
A2 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=0 ton/ha) ulangan 2
A3 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=0 ton/ha) ulangan 3
B1 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=5 ton/ha) ulangan 1
B2 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=5 ton/ha) ulangan 2
B3 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=5 ton/ha) ulangan 3
C1 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=10 ton/ha) ulangan 1
C2 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=10 ton/ha) ulangan 2
C3 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=10 ton/ha) ulangan 3
D1 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=15 ton/ha) ulangan 1
D2 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=15 ton/ha) ulangan 2
D3 = Perlakuan pemberian pupuk kandang (dosis=15 ton/ha) ulangan 3
Jarak antar plot = 50 x 50 cm

Ukuran plot = 200 x 150 cm



Lampiran 3. Sampel dalam satu plot per pelakuan

O O0—0 O O
I

O x x x O

O x x x O

O O 00 O

Ket :
O : Tanaman ubi jalar
X : Tanaman sampel ubi jalar

Jarak Tanam : 30 cm x 50 cm



Lampiran 4
Analisis Tanah

Analisis tanah pengukuran pH dilakukan dengan cara pengambilan sampel
tanah dilima titik secara komposit dengan kedalaman O — 10 cm sebelum
diberikannya perlakuan kemudian tanah dianalisis dilaboraturium. pH yang
didapatkan adalah 6,74.



Lampiran 5. Perhitungan Dosis Pupuk Kandang Kotoran Sapi

1. Dosis 5 ton/ha =5000/10.000 m
=0,5 kg/m

Luas plot =2mx15m=3m
=3mx0,5 kg/m
= 1,5 kg/plot

2. Dosis 10 ton =10.000 kg/10.000 m
=1kg/m

Luas Plot =2mx15m=3m
=3 mx1kg/m
= 3 kg/plot

3. Dosis 15 ton = 15.000 kg/10.000 ha
=1,5kg/m

Luas Plot =2mx15m=3m
=3 mx1,5kg/m
= 4,5 kg/plot



Lampiran 6. Perhitungan Dosis Pupuk Buatan

e Urea =150 kg :10.000
= 0,015 kg/m
=15gramx3m
= 45 gram/ petakan
2
= 22,5 gram/petakan

e TSP =100Kkg :10.000
= 0,01 kg/m
=10gramx3m
= 30 gram/petakan

2
= 15 gram/petakan

e KCI=100kg:10.000
= 0,01 kg/m
=10 gram x3 m
= 30 gram/petakan
= 15 gram/petakan




Lampiran 7. Sidik Ragam Variabel Pengamatan

a. Panjang Batang (cm)

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 3 5195,96 1731,99 3,72" 4,76
Kelompok 2 662,43 331,22 0,71" 5,14
Sisa 6 2788,50 464,75

Total 11 8646,89

KK = 7,55%

tn: Berbeda tidak nyata

b. Jumlah Tunas

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 3 9,52 3,17 10,68" 4,76
Kelompok 2 0,54 0,27 0,91" 5,14
Sisa 6 1,78 0,30

Total 11 11,84

KK =9,78%

*: berbeda nyata

c. Jumlah Daun

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 3 153,60 51,20 3,10" 4,76
Kelompok 2 10,30 5,15 0,31" 5,14

Sisa 6 98,80 16,47

Total 11 262,7

KK =7,32%

tn: berbeda tidak nyata



d. Diameter Umbi Terbesar (cm)

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 2,01 0,67 1,48" 4,76
Kelompok 0,90 0,45 3,66" 5,14
Sisa 0,74 0,12
Total 11 3,65
KK = 6,04%
tn: Berbeda tidak nyata

e. Panjang Umbi Terbesar (cm)
SK Db JK KT F Hitung F Tabel
5%
Perlakuan 3 31,54 10,51 23,89 4,76
Kelompok 2 2,64 1,32 3,00" 5,14
Sisa 6 32,00 0,44
Total 11 66,18
KK =3,58%
*: berbeda nyata
f. Jumlah Umbi Pertanaman
SK Db JK KT F Hitung F Tabel
5%
Perlakuan 3 1,35 0,45 1,88" 4,76
Kelompok 2 0,53 0,27 1,13" 5,14
Sisa 6 1,46 0,24
Total 11 3,34

KK =7,32% *: berbeda nyata



g. Bobot Umbi Pertanaman (gram)

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 3 186946,20 62315,40 15,71 4,76
Kelompok 2 22522,70 11261,35 2,84" 5,14
Sisa 6 23791,30 3965,20
Total 11 233260,2
KK =10,47%

*: berbeda nyata
h. Hasil Umbi perplot (gram)

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 3 43449156,30 14483052,10 19,8" 4,76
Kelompok 2 5703054,20 2851527,10 39" 5,14
Sisa 6 4382862,50 730447
Total 11 14430832,80
KK =9,42%

*: berbeda nyata



Lampiran 8. Data Curah Hujan per hari dari bulan September — November

2014
September Curah Oktober Curah November Curah
Hujan Hujan Hujan
(MM) (MM) (MM)
1 - 1 10,2 1 101,6
2 - 2 11,4 2 63,8
3 21,6 3 - 3 78,6
4 - 4 17,8 4 -
5 - 5 32,8 5 -
6 40,6 6 - 6 27,2
7 - 7 - 7 7,6
8 - 8 - 8 69,2
9 - 9 - 9 35,8
10 - 10 28,6 10 -
11 - 11 - 11 -
12 - 12 11,6 12 7,8
13 32,5 13 - 13 18,2
14 12,8 14 - 14 29,4
15 - 15 61,4 15 -
16 - 16 12,4 16 -
17 - 17 - 17 -
18 - 18 32,8 18 -
19 - 19 10,6 19 21,4
20 38,2 20 18,4 20 -
21 46,8 21 16,4 21 9,8
22 - 22 32,6 22 -
23 - 23 - 23 54,2
24 - 24 - 24 22,6
25 32,6 25 11,4 25 18,8
26 7,6 26 21,2 26 26,4
27 - 27 - 27 1011,6
28 9,4 28 68,8 28 -
29 - 29 - 29 71,4
30 51,8 30 7,6 30 18,8
31 - 31 112,8
Jumlah (MM) 293,9 518,8 1694,2
Jumlah hari 10 18 19
hujan
Rata-rata 9,48 16,74 56,47
hujan
Hujan 7,6 7,6 7,6
minimum
Hujan 51,8 112,8 1011,6

maximal




